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ABSTRAK

Nur Afni Magfirah.2017. Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)
Terhadap Kemampuan Melafalkan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas II SDN 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Strata satu (PGSD S1) Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Hj.Andi Tenri Ampa,
selaku pembimbing I dan Sulfasyah. selaku pembimbing II.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh metode reading aloud (membaca
nyaring) yang belum optimal sehingga kemampuan melafalkan siswa kelas II Sdn
54 Binamungan Kabupaten Bantaeng masih tergolong rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca
Nyaring) Terhadap Kemampuan Melafalkan Bunyi-Bunyi Bahasa Indonesia pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SDN 54 Binamungan Kabupaten
Bantaeng tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berbentuk eksperimental
semu menggunakan One Group Pretest Posttest Design yang hanya memiliki satu
kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yang dilaksanakan tanpa adanya
kelompok pembanding dan diberikan perlakuan menggunakan metode reading
aloud (membaca nyaring). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
yaitu metode reading aloud (membaca nyaring) dan variabel terikat yaitu yaitu
kemampuan melafalkan dalam belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II SDN 54
Binamungan Kabupaten Bantaeng. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas II SDN 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng dan sampel yaitu kelas II yang
berjumlah 21 siswa. Tekhnik analisis data menggunakan uji-t untuk menguji
Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) Terhadap Kemampuan
Melafalkan Bunyi-Bunyi Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan pada hasil belajar
Pre-test yaitu hasil yang dicapai nilai rata-rata sebesar 59 dengan presentase
ketuntasan sebesar 0% dan hasil belajar Post-testyaitu hasil yang dicapai rata-rata
sebesar 75 dengan presentase ketuntasan sebesar 11%, Hal ini membuktikan
bahwa penggunaan Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) dapat
meningkatkan kemampuan melafalkan bahasa indonesia.

Kata kunci: Penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring), kemampuan
melafalkan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebanyakan sekolah dasar kelas II masih kurang mengetahui tentang pelafalan 

bunyi-bunyi bahasa khususnya intonasi, lafal, tekanan dan jeda. Maka dari itu kita 

sebagai guru atau calon guru harus memperhatikan siswa kita dalam pelafalan bunyi-

bunyi bahasa, agar siswa mengetahui apa yang dimaksud intonasi, lafal, tekanan dan 

jeda. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat ketrampilan yang meliputi 

ketrampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat ketrampilan 

tersebut saling berkaitan satu sama lain, seperti dalam ketrampilan membaca maka 

berkaitan  dengan ketrampilan berbicara dan mendengarkan.  Dari keterkaitan antara 

satu ketrampilan dengan ketrampilan yang lain maka dibutuhkan kesesuaian 

penggunaan simbol dan pemilihan kata yang tepat dalam menulis agar pembaca dapat 

dengan mudah membaca menggunakan intonasi yang tepat agar pendengar menerima 

informasi dengan benar. 

Membaca dapat dibedakan menjadi dua yaitu membaca dalam hati dan membaca 

nyaring. Membaca dalam hati merupakan kegiatan membaca tanpa menyuarakan isi 

bacaan yang dibaca. Membaca dalam hati biasanya dilakukan dalam kegiatan 

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca ide, membaca kritis,  membaca 

sekilas dan membaca cepat. Sedangkan membaca nyaring merupakan kegiatan 

membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi 

yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang 

disampaikan oleh penulis Ketepatan lafal dan intonasi dalam membaca mempengaruhi 
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pendengar dalam menerima maksud dari bacaan yang dibaca. Seperti dalam membaca 

suatu membaca teks cerita jika lafal dan intonasi digunakan dengan tepat maka 

pendengar dengan mudah menerima maksud dan tujuan dari membaca teks cerita yang 

dibaca. 

Strategi yang dapat digunakan dalam membaca nyaring suatu teks cerita salah 

satunya dengan menggunakan Metode Reading aloud (Membaca Nyaring). Dimana 

dalam Metode Reading aloud (Membaca Nyaring) dimulai dengan guru memberikan 

contoh cara membaca suatu membaca teks cerita dengan intonasi dan lafal yang tepat, 

sementara siswa mendengarkan dengan seksama dengan tujuan siswa dapat 

mempraktikan membaca suatu membaca teks cerita dengan lafal dan intonasi yang 

tepat suatu membaca teks cerita seperti yang dicontohkan oleh guru. Membaca suatu 

membaca teks cerita membutuhkan pemilihan intonasi dan lafal yang tepat karena 

ketepatan pemilihan intonasi dan lafal mempengaruhi pendengar untuk menerima dan 

menerjemahkan maksud dari membaca teks cerita yang disampaikan. 

Penilaian yang terdapat pada Metode Reading aloud (Membaca Nyaring) dalam 

membaca suatu membaca teks cerita dapat berupa penilaian sikap siswa pada saat 

membacakan teks cerita yang telah disediakan guru, penilaian juga dapat berupa 

penilaian pengetahuan dimana pengetahuan disini meliputi sejauh mana pengetahuan 

siswa mengenai tanda baca, intonasi, dan jeda yang ada pada teks cerita tersebut. 

Penilaian lain yang ada dalam Metode Reading aloud (Membaca Nyaring) yaitu 

penilaian ketrampilan pada penilaian ini dapat dilihat ketika siswa mempraktikan 

membaca suatu teks cerita dengan lafal dan intonasi yang tepat dan ekspresi siswa 

dalam membaca, selain itu ketepatan siswa dalam penekanan suatu kata atau kalimat 
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penting yang terdapat pada teks membaca teks cerita tersebut juga masuk dalam 

penilaian ketrampilan. 

Maka dari itu metode Reading aloud (Membaca Nyaring)  adalah metode yang 

tepat untuk diberikan kepada siswa kelas II agar mereka bisa membaca teks cerita 

dengan lafal, intonasi, tekanan dan jeda yang benar. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahannya 

adalah “Apakah ada pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring) terhadap 

kemampuan melafalkan pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 

Binamungan kabupaten Bantaeng”. 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan pebelitian 

ini adalah untuk mengetahuipengaruh metode reading aloud (membaca nyaring) 

terhadap kemampuan melafalkan pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II 

SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pendidikan khususnya di mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD, dalam 

perkembangan proses kegiatan belajar di sekolah dan mengembangkan 

keaktifan siswa agar dapat meningkatkan hasil belajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa : Bagi siswa, metode ini dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran dan dapat juga meningkatkan 

pemahaman bacaan siswa. 

b. Bagi guru, dapat menjadi cerminan untuk pembelajaran selanjutnya 

untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan untuk 

memvariasikan metode yang digunakan. 

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberi informasi dan 

meningkatkan keterampilan dalam mengajar untuk lebih 

memperhatikan metode yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

maksimal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Sebagai bahan penguat penelitian tentang Pengaruh pengaruh metode reading 

aloud (membaca nyaring) terhadap kemampuan dalam membaca membaca teks 

cerita peneliti mengutip penelitian yang relevan yaitu : 

a. Ratna (2008),  dalam penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam Membaca Nyaring Kalimat Sederhana Melalui 

Pengembangan Media Pias Huruf di Kelas 1 SD Inpres Huluduotamo” 

menyatakan bahwa siswa kelas I SD Bukit Huluduotamo dalam membaca 

nyaring kalimat sederhana melalui media penggunaan pias huruf 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil belajar siswa 

pada siklus 1 adalah 75% dan siklus 2 adalah 79,57%. 

b. Lestariningsih (2009), dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Nyaring dengan Teknik Balainang Melalui Media 

Buku Bergambar pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Karangduren 3 Tengaran 

Semarang”menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 

membaca nyaring siswa yang diikuti perubahan perilaku siswa ke arah 

positif setelah diterapkan pembelajaran keterampilan membaca nyaring 

dengan teknik balainang melalui media buku bergambar. Perubahan 

perilaku siswa mengakibatkan peningkatan keterampilan membaca 

nyaring siswa sebesar 14,3%Sihombing. 



6 
 

 
 

c. Senti (2012), dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Nyaring dengan Menggunakan Media Kartu Kalimat Siswa 

Kelas III SDN Tampirkulon I Magelang”menyatakan bahwa melalui 

penggunaan media kartu kalimat dapat meningkatkan keterampilan 

membaca nyaring siswa kelas III SD Negeri Tampirkulon I Magelang. 

Pada kegiatan pra siklus 59,38 setelah tindakan siklus I meningkat menjadi 

71,88 peningkatan sebesar 12,5%  pada siklus II peningkatan sebesar 

20,93% dari pra siklus 59,38 meningkat menjadi 80,31 (100% siswa tuntas 

belajar). 

d. Syifak, M. (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Cerita 

Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Siswa 

Kelas II SDN Margorejo III/405 Surabaya” menyatakan bahwa 

penggunaan media cerita bergambar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya membaca nyaring mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa yang terlihat pada siklus I dan II dalam penelitian. Pada siklus I nilai 

rata – rata 72.4% dan persentase ketuntasan kelas 60%. Pada siklus 2 nilai rata–

rata 81.81% dan persentase ketuntasan 82.5%. 

e. Vardhiyan, Fajar (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Nyaring dengan Alat Peraga Kartu Kata pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri Karangsari Tahun Pembelajaran 2011/2012” 

menyatakan keterampilan siswa dalam membaca nyaring mengalami 

peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan alat peraga kartu kata, 

selain itu siswa lebih bersemangat, lebih responsif, lebih aktif, dan 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran membaca nyaring. 

http://digilib.umpwr.ac.id/index.php?author=%22Fajar+Vardhiyan%22&search=Search
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Sehingga saya mengambil metode reading aloud (membaca nyaring) untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi tidak hanya kelancara 

membaca saja yang dinilai tapi intonasi, lafal, jeda dan tekana. Karena 

kebanyakan hanya menilai kelancaran saja, tetapi menilai intonasi, lafal, 

tekanan dan jeda. 

 

2. Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 

mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,   mengemukakan   gagasan   

dan   perasaan,   berpartisipasi   dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 

tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif 

yang ada dalam dirinya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan   baik   dan   

benar,   baik   secara   lisan   maupun   tulis,   serta menumbuhkan   apresiasi   

terhadap   hasil   karya   kesastraan   manusia Indonesia. 

Bredekamp (1987:3) menyatakan bahwa anak berkembang pada semua aspek 

perkembangannya baik fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Tidak ada jalan lain 

kecuali guru harus memiliki tanggungjawab dan perhatian penuh bagi keutuhan 

perkembangan anak. 

Sehubungan dengan itu Goodman dalam Akhadiah menyatakan bahwa 

http://www.rijal09.com/2016/04/sikap-sosial.html
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1) Belajar bahasa lebih mudah  terjadi  jika  bahasa  itu  disajikan  secara  

holistik  nyata,  relevan,bermakna, serta fungsional jika bahasa itu disajikan 

dalam konteks dan dipilih peserta didik untuk digunakan. 

2) Belajar bahasa adalah belajar bagaimana mengungkapkan maksud sesuai 

dengan konteks lingkungan orang tua, kerabat, dan kebudayaan terdapat 

interdependensi antara perkembangan kognitif dan perkembangan 

kemampuan bahasa yang meliputi pikiran bergantung kepada bahasa dan 

bahasa bergantung kepada pikiran (Akhadiah, 1994:10-11). 

Dinyatakan pula bahwa sesuai dengan teori  belajar,  perkembangan  kognitif  

serta  perkembangan  bahasa  pada anak usia lima sampai dengan delapan tahun 

atau anak kelas awal SD mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1) kemampuan kognitif dan bahasa anak usia tersebut telah memadai untuk 

belajar dalam situasi yang lebih formal, 

2) anak-anak seusia itu masih memandang sesuatu lebih sebagai keseluruhan 

3) sesuatu lebih mudah mereka pahami jika diperoleh  melalui  interaksi  sosial 

dengan mengalaminya  secara  nyata dalam situasi yang menyenangkan, 

4) situasi yang akrab, dilandasi penghargaan, pengertian, dan kasih sayang, 

serta lingkungan belajar kondusif dan terencana sangat membantu proses 

belajar yang efektif (Akhadiah,  1994: 8-5).  

Kenyataan  itu  menuntut  agar  guru  sebagai pengelola pembelajaran dapat 

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan pendekatan pembelajaran 

yang bermuatan keterkaitan atau keterpaduan sehingga membuat anak secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan. 
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Senada dengan pendapat Goodman, Suriasumantri (1995:257) menyatakan 

bahwa belajar bahasa akan lebih mudah jika pembelajaran bersifat holistik, 

realistik, relevan, bermakna, dan fungsional, serta tidak lepas dari konteks 

pembicaraan. Pendekatan pembelajaran terpadu dalam pengajaran bahasa 

sebenarnya dilandasi oleh pandangan bahasa holistic (whole language) yang 

memperlakukan bahasa sebagai sesuatu yang bulat dan utuh, dan dalam proses 

belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik. Dalam  proses  pembelajaran  

bahasa holistic guru  menjadi  model dalam   berbahasa   (membaca   dan   

menulis),   serta   bertindak   sebagai fasilitator  dan  memberikan  umpan  balik  

yang  positif.Hal  ini  sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gunarsa 

bahwa proses belajar anak melalui conditioning dan melalui pengamatan terdapat 

model-model tingkah laku di luar dirinya. 

Pembelajaran terpadu merupakan suatu aplikasi salah satu startegi 

pembelajaran berdasarkan pendekatan kurikulum terpadu yang bertujuan untuk 

menciptakan atau membuat proses pembelajaran secara relevan dan bermakna 

bagi anak (Atkinson, 1989:9). Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam pembelajaran 

terpadu didasarkan pada pendekatan inquiry,  yaitu melibatkan peserta didik mulai 

dari merencanakan, mengeksplorasi, dan brain storming dari peserta didik. 

Dengan pendekatan terpadu peserta didik didorong untuk berani bekerja secara 

kelompok dan belajar dari hasil pengalamannya sendiri. Collins dan Dixon 

(1991:6) menyatakan tentang pembelajaran terpadu sebagai berikut: dijelaskan 

bahwa dalam pelaksanaannya anak dapat diajak berpartisipasi aktif dalam 

mengeksplorasi topik atau kejadian, peserta didik belajar proses dan isi (materi) 
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lebih dari satu bidang studi pada waktu yang sama.Pembelajaran Bahasa 

Indonesia mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

 

3. Pengertian Membaca 

 Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menentukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh 

sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih 

dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan 

menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakn sehingga pesan yang 

disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. (Dalman, 2014:5) 

 Farr (1984:5) mengemukakan, “reading is the heart of education” yang 

artinya memebaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang 

sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang 

luas.  

 Menurut Tarigan (2008), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulisan. Dalam hal ini, membaca 

adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan. 

 Berdasarkan beberapa definisi tentang membaca yang telah disampaikan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses perubahan bentuk 

lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna. 
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4. Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) 

Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan atau kegiatan yang 

merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan dengan 

orang lain atau pendengar untuk menangkap atau memahami informasi, pikiran, 

dan perasaan seorang pengarang (Tarigan, 1982:23) 

Sejalan dengan pendapat tersebut, membaca nyaring adalah kegiatan 

membaca dengar mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang 

bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras (Dalman, 2014:48) 

Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa membaca nyaring adalah 

kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan 

dan intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi 

yang disampaikan oleh penulis, baik berupa pikiran, perasaan, sikap, ataupun 

pengalaman penulis. 

Keterampilan yang dituntut dalam membaca nyaring adalah berbagai 

kemampuan, di antaranya adalah : 

a. Menggunakan ucapan  yang tepat 

b. Menggunakan i ntonasi suara yang wajar 

c. Dalam posisi sikap yang baik 

d. Menguasai tanda-tanda baca 

e. Membaca dengan terang dan jelas. 

f. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif 

g. Membaca dengan tidak terbata-bata 

h. Membaca dengan tanpa terus-menerus melihat bahaan bacaan 
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i. Membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri 

(http://guruito7.blogspot.com) 

Adapun manfaat membaca nyaring itu sendiri, yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat memuaskan dan memenuhi berbagai ragam tujuan serta 

mengembangkan sejumlah keterampilan dan minat. 

b. Dapat menyampaikan informasi yang penting kepada para pendengarnya. 

(Tarigan, 1994:23) 

Keterampilan-keterampilan yang Dituntut Dalam Membaca Nyaring yaitu : 

Dalam pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa membaca 

nyaring menuntut berbagai keterampilan.Daftar keterampilan berikut ini sangat 

menolong para guru dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan dalam membaca nyaring.(Tarigan 2008:25) 

Kelas II: 

1)      Membaca dengan terang dan jelas; 

2)      Membaca dengan penuh perasaan,ekspresi; 

3)      Membaca tanpa tertegun-tegun,tanpa terbata-bata, 

Beberapa keuntungan yang dapat dipetik dari kegiatan membaca nyaring 

yang dilakukan oleh siswa seperti diuraikan di bawah ini. 

a. Membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang tepat dan valid 

dalam mengevaluasi kemajuan kemampuan keterampilan membaca 

dalam intonasi, tekanan kata, pemenggalan kata, pemenggalan frasa, dan 

untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik. 

http://guruito7.blogspot.com/
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b. Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk 

pembaca dan meningkatkan kemampuan menyimak untuk pendengarnya. 

c. Membaca nyaring dipakai untuk latihan berdialog, memerankan pelaku 

yang terdapat dalam ceritera. 

d. Membaca nyaring adalah media guru dalam membimbing secara bijak, 

bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada 

anak yang pemalu (Susana Bento 2016) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rothlein dan Meinbach (1993) 

menunjukkan bahwa membaca nyaring dapat meningkatkan keterampilan 

berbahasa lainnya, membantu perkembangan anak mencintai buku, dan membaca 

cerita sepanjang hidupnya. Anak-anak cenderung meniru dan mengikuti jejak 

orang dewasa. 

Prosedur dalam membaca nyaring yaitu : 

1) Pilihlah tek yang cukup menarik untuk dibaca dengan suara yang nyaring. 

Batasi diri anda untuk memilih teks yang berisi kurang dari 500 kata. 

2) Perkenalkan teks tersebut kepada siswa. 

3) Bagilah teks tersebut berdasarkan paragrafnya atau dengan cara lain, 

tunjuklah sejumlah siswa untuk membaca dengan suara lantang atau 

nyaring. 

4) Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan pada beberapa bagian 

untuk menentukan poin-poin tertentu, mengajukan pertanyaan atau 

memberi contoh. Beri kesempatan untuk melakukan diskusi singkat jika 
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siswa memperlihatkan minat terhadap bagian tertentu. Selanjutnya 

bahaslah apa yang dimuat dalam teks. (Puji Lestari 2012) 

Manfaat membaca dan pentingnya membaca nyaring untuk anak-anak yaitu 

sebagai berikut: 

a. Memberikan contoh kepad siswa proses membaca secara positif.  Sebagai 

guru harus dapat mencontohkan proses membaca yang positif kepada 

siswa agar siswa dapat menirukan proses membaca positif tersebut. 

b. Mengekspos siswa untuk memperkaya kosakatanya. Guru harus dapat 

memberikan kosakata yang banyak agar siswa memperoleh kosakata yang 

belum dimilikinya dan dengan penambahan kosakata yang diberikan oleh 

guru tersebut maka kosakata yang dimiliki oleh siswa akan bertambah. 

c. Memberikan siswa informasi baru. Sebagai guru harus update akan 

informasi baru, sehingga dapat memberkan informasi baru yang diberikan 

oleh guru maka siswa tidak akan tertinggal dengan informasi yang baru. 

d. Memberi siswa kesempatan menyimak dan menggunakan daya 

imajinasinya. Sebagai guru harus bisa memberikan kesempatan kepada 

siswanya untuk menyimak dan menggunakan daya imajinasinya, karena 

dengan adanya kesempatan yang diberikan guru tersebut siswa akan 

berimajinasi sesuai dengan yang dipikirannya.(Puji Lestari 2012) 

 

5. Kemampuan Membaca Teks 

 Kemampuan merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan 

dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, 

pelatihan dan suatu pengalaman. (Menurut Thoha) 
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 Menurut Stepen P. Robbins dalam bukunya Perilaku Organisasi (2003:52) 

kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk melaksanakan tugas dalam 

pekerjaan terrtentu.  Ada  pula  pendapat  lain  menurut  Akhmat  Sudrajat 

menghubungkan kemampuan dengan  kata  kecakapan.  Setiap individu  memiliki 

 kecakapan  yang  berbeda-beda  dalam  melakukan suatu  tindakan.  Kecakapan 

 ini  mempengaruhi  potensi  yang  ada  dalam  diri  individu  tersebut.  Proses 

 pembelajaran  mengharuskan siswa  mengoptimalkan  segala  kecakapan  yang 

 dimiliki. 

 Kita tidak cukup hanya berdiam diri untuk menggapai sesuatu untuk itu kita 

harus mengetahui apa dan bagaimana kemampuan yang kita miliki seperti 

kemampuan yang dibagi menjadi dua kelompok berikut ini: 

1. Kemampuan Intelektual 

Kemampuan yang satu ini dikaitkan dengan kemampuan atau kecakapan 

yang dimiliki seseorang dalam berfikir. Dengan kemampuan berfikir, 

tindakan yang akan anda lakukan menjadi terarah dan dapat bekerja secara 

efisien karena tentunya manusia tidak dapat hanya mengandalkan 

kemampuan fisik saja dalam melakukan sesuatu. Kemampuan intelektual 

dapat juga diukur melalui IQ yang menunjukkan seberapa cerdas seorang 

manusia. 

2. Kemampuan Fisik 

Tidak dapat dipungkiri, kemampuan berfikir harus dibarengi pula dengan 

kemampuan fisik. Kemampuan fisik dapat anda gunakan untuk melakukan 

aktivitas yang membutuhkan stamina dan tenaga.(Puji Lestari 2012) 
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan kemampuan membaca adalah kemampuan 

orang dalam memahami isi bacaan yang diukur dengan tes yang disediakan, dan 

kemampuan membaca teknis adalah kemampuan dalam mengekspresikari bacaan 

sehingga enak untuk didengar yang diukur dengan merekam teks yang disediakan 

(Tarigan, 1979:7). Kemampuan membaca siswa harus ditunjang dengan 

kemampuan menguasai kebahasaan seperti : kosa kata, dan tata bahasa. 

 

6. INTONASI,  LAFAL, TEKANAN DAN JEDA 

a. Intonasi 

 Intonasi ialah tinggi rendahnya nada dalam pelafalan kalimat. Intonasi 

lazim dinyatakan dengan angka (1,2,3,4). Angka 1  melambangkan nada paling 

rendah, sedangkan angka 4 melambangkan nada paling tinggi. 

 Penggunaan intonasi menandakan suasana hati penuturnya. Dalam 

keadaan marah seseorang sering menyatakan sesuatu dengan intonasi menaik dan 

meninggi, sedangkan suasana sedih cenderung berintonasi menurun. Intonasi juga 

dapat menandakan ciri-ciri sebuah kalimat. Kalimat yang diucapkan dengan 

intonasi akhir menurun biasanya bersifat pernyataan, sedangkan yang diakhiri 

dengan intonasi menaik umumnya berupa kalimat tanya. Lihat contoh di bawah 

ini: 

Mereka sudah pergi.(1) 

Mereka sudah pergi?(4) Kapan?(4) 



17 
 

 
 

b. Lafal 

Lafal adalah cara seseorang atau sekelompok orang mengucapkan bunyi-bunyi 

bahasa. Dasar yang dipakai untuk menentukan apakah bunyi-bunyi itu mirip 

secara fonetis ataukah tidak ialah lafal dan daerah artikulasi bunyi itu. Bunyi-

bunyi yang dapat dikatakan mirip secara fonetis adalah sebagai berikut: 

a. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan seartikulasi. Misalnya,bunyi (p) dan (b). 

b. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan daerah artikulasinya berdekatan. 

Misalnya bunyi (b) dan (d). 

c. Bunyi-bunyi yang lafalnya jauh berbeda dan seartikulasi. Misalnya, bunyi (b) 

dan (m). 

d. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan daerah artikulasinya berjauhan. 

Misalnya, bunyi (m) dan (n). (HariWibowo 2015) 

e. Ada beberapa kata yang pelafalannya menyesuaikan dengan lidah melayu, 

namun ada juga yang sedikit menggilitik lidah bila pelafalannya mengikuti 

dari kata asli, yaitu bahasa asing, yang secara tidak sadar kita menganggap 

bahwa itu adalah pelafalan lidah orang melayu, khususnya orang Indonesia.  

Berikut (HariWibowo 2015) memberikan contoh : 

a. Antara TV dan TVRI 

Dalam pengucapannya, kita mengucapkannya dengan gaya pelafalan 

ejaan bahasa Inggris. Kita melafalkan „TV‟ dengan (ti-vi), bukan (te-

ve). Sedangkan dalam bahasa Indonesia fonem „t‟ dibaca (te) dan 

fonem „v‟ dibaca (ve). Namun, ketika melafalkan nama stasiun TV 

pemerintah „TVRI‟, kita melafalkannya dengan (te-ve-er-i) bukan (ti-

vi-ar-ei). 



18 
 

 
 

b. KFC dan A&W 

Begitu juga dengan pelafalan dua merk dagang makanan dari luar 

negeri ini. KFC dan A&W. Kita melafalkan KFC dengan (ka-ef-ci) 

sesuai dengan pelafalan bahasa Inggris. Namun, ketika bertemu 

dengan merk dagang yang berbeda tapi asalnya sama kita melafalkan 

A&W dengan pelafalan lidah melayu (a) dan (we). Dan kita tidak 

melafalkan A&W dengan (ei and doble yuu). 

c. Handphone (HP) 

Pada pelafalannya kita tidak melafalkan dengan lidah Inggris dengan 

HP dibaca (eitch-pi).  Namun dalam kesehariannya kita melafalkan HP 

(ha-pe). Melihat sejarah perkembangan bahasa Indonesia yang hampir 

mencapai satu abad, ternyata bukanlah hal yang mudah untuk 

menyempurnakannya dan menjaga dari pengaruh-pengaruh bahasa-

bahasa lain (asing). Bahasa Indonesia masih belum cukup dewasa 

menahan gempuran dari bahasa-bahasa asing yang selalu 

mempengaruhinya. Selain ketidakmampuaannya dalam menahan 

gempuran, bahasa Indonesia juga masih ada yang terjadi salah dalam 

penggunaanya. 

Melihat adanya kesalahan yang terjadi, semoga kita tidak semakin 

manambah kesalahan yang sudah ada. Dan mulai belajarlah dari kesalahan. Hal 

ini bukan hanya menjadi tanggung jawab lembaga, badan, departemen atau 

sejenisnya yang menangani masalah kebahasaan, tetapi ini juga menjadi masalah 

kita sebagai masyarakat pengguna bahasa Indonesia. Untuk ke depannya semoga 

dalam proses penyerapan bahasa asing kita tidak salah  lagi. 
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c. Tekanan 

Tekanan adalah gejala yang ditimbulkan akibat adanya pengkhususan 

dalam pelafalan sebuah suku kata atau kata. Atau dengan kalimat lain, diterangkan 

bahwa tekanan adalah bentuk tinggi rendahnya, panjang pendeknya, atau keras 

lembutnya suara atau pengucapan. Biasanya kata yang mengalami tekanan 

tertentu adalah kata yang dipentingkan. 

Tekanan tidak merubah makna, tekanan hanya menunjukkan sesuatu kata 

atau frasa yang ditonjolkan atau dipentingkan agar mendapat pemahaman secara 

khusus bagi pendengar. Tekanan tertentu pada sebuah kata atau frasa menguatkan 

maksud pembicara. Biasanya tekanan didukung oleh ekspresi atau mimik wajah 

sebagai bagian dari ciri bahasa lisan. 

Contoh penggunaan pola tekanan: 

1. Adi membeli novel di toko buku. 

(yang membeli novel Adi, bukan orang lain) 

2. Adi membeli novel di toko buku. 

(Adi membeli novel, bukan membaca) 

3. Adi membeli novel di toko buku. 

(yang dibeli Adi novel bukan alat tulis) 

4.  Adi membeli novel di toko buku. 

(Adi membeli novel di toko buku bukan di pasar) 

d. Jeda 

Jeda adalah penghentian atau kesenyapan. Jeda juga berhubungan dengan 

intonasi, penggunaan intonasi yang baik dapat ditentukan pula oleh penjedaan 

kalimat yang tepat. Untuk kalimat panjang penempatan jeda dalam pengucapan 
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menentukan ketersampaian pesan. Dengan jeda yang tepat pendengar dapat 

memahami pokok-pokok isi kalimat yang diungkapkan. 

Penggunaan jeda yang tidak baik membuat kalimat terasa janggal dan tidak 

dapat dipahami. Dalam bahasa lisan, jeda ditandai dengan kesenyapan. Pada 

bahasa tulis jeda ditandai dengan spasi atau dilambangkan dengan garis miring [/], 

tanda koma [,], tanda titik koma [;], tanda titik dua [:], tanda hubung [-], atau 

tanda pisah [--]. Jeda juga dapat memengaruhi pengertian atau makna 

kalimat.Perhatikan contoh di bawah ini. 

Menurut pemeriksaan dokter Joko Susanto memang sakit 

Kalimat ini dapat mengandung pengertian yang berbeda jika jedanya berubah. 

Misalnya, 

1. Menurut pemeriksaan / dokter Joko Susanto / memang sakit. 

(yang sakit dokter Joko Susanto) 

2. Menurut pemeriksaan dokter / Joko Susanto / memang sakit. 

(yang memeriksa dokter dan yang sakit ialah Joko Susanto) 

3. Menurut pemeriksaan dokter Joko/ Susanto/ memang sakit. 

(yang memeriksa bernama dokter Joko, yang sakit Susanto) 

B. Kerangka fikir 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan   

baik   dan   benar,   baik   secara   lisan   maupun   tulis,   serta menumbuhkan   

apresiasi   terhadap   hasil   karya   kesastraan   manusia Indonesia. Seperti halnya 

pada pembelajaran di sekolah dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, membaca 
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merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa disamping dari 

3 aspek keterampilan lainnya.  

Didalam membaca pembaca tidak hanya sekedar membaca saja akan tetapi 

harus dapat mengetahui tentang intonasi, lafal, tekanan dan jeda.Dalam kegiatan 

pembelajaran membaca agar siswa tidak merasa jenuh dengan kegiatan 

pembelajaran yang monoton, maka seorang guru perlu memiliki metode yang tepat 

untuk membuat pembelajaran lebih mudah dan lebih menyenangkan. Seiring 

dengan berjalannya waktu, metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran 

pun terus  berkembang. Salah satunya adalah metode reading aloud (membaca 

nyaring), yaitu sebuah metode atau strategi belajar active learning (pembelajaran 

aktif), dengan cara guru atau siswa membaca dengan suara yang nyaring atau 

lantang. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “penggunaan metode 

Reading Aloud (membaca nyaring)  ini berpengaruh terhadap kemampuan 

melafalkan pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 

Binamungan kabupaten Bantaeng”. 

Adapun hipotesis statistic pada penelitian ini yaitu : 

   

  (Ho) : µ2 ≤  µ1  

  (H1) : µ2 ≥  µ1  

Keterangan : 

µ1 = Rata-rata kemampuan melafalkan sebelum diberikan perlakuan  

µ2 = Rata-rata kemampuan melafalkan setelah diberikan perlakuan 

 Ho= Penggunaan metode Reading Aloud (membaca nyaring) tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan melafalkan pada mata pelajaran 

bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten 

Bantaeng. 

H1 = Penggunaan metode Reading Aloud (membaca nyaring)  

berpengaruh terhadap kemampuan melafalkan pada mata pelajaran 

bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten 

Bantaeng. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian metode dapat diartikan sebagai cara 

atau prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab masalah penelitian 

(Sutedi:2011:53). Metode yang dipilih harus tepat agar tujuan dari suatu 

penelitian dapat tercapai. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian bersifat eksperimen berarti metode 

percobaan untuk mempelajari pengaruh dari variabel tertentu terhadap 

variabel yang lain, melaui uji coba dalam kondisi khusus yang sengaja 

diciptakan.  

Dalam Suryabrata (2004:2) tujuan dari eksperimental adalah 

untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi 

yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 

keadaan yang tidak  memungkinkan untuk mengontrol dan/ atau 

memanipulasikan semua variabel yang relevan. 

B. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest 

Design. Menurut Arikunto (2006:85) makna dari pretest posttest one group 

before after designadalah desainyang diadakan dengan melakukan penelitian 

langsung terhadap satu kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yang 

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap subjek 

merupakan kelas control untuk dirinya sendiri. Dalam rancangan ini terdapat 
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satu kelompok subjek penelitian yang  mendapatkan perlakuan atau treatment. 

Untuk selanjutnya diberikan pengukuran sebanyak dua kali sebelum dan 

sesudah  perlakuan (posttest dan pretest). 

Dari data penelitian yang diperoleh, maka hasil tes sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan akan dibandingkan untuk melihat apakah ada 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan Metode Reading aloud (membaca nyaring). 

Tabel 3.1Desain Penelitian 

Pretest Treatment Postest 

O1 X O2 

Sumber :Suryabrata (2004:103) 

keterangan: 

O1 =Kemampuan awal dengan pemberian pre-test 

X = Treatment dengan menggunakan Metode Reading aloud (membaca 

nyaring) 

O2 = Hasil post-test kelas eksperimen 

Prosedur 

1. pretest 

O1 , yaitu pretest untuk mengukur mean kemampuan melafalkan sebelum 

subjek diajarkan dengan Metode Reading aloud (membaca nyaring). 
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2. Perlakuan  

X, yaitu pemberian perlakuan dengan Metode Reading aloud (membaca 

nyaring) untuk jangka waktu tertentu. 

- Guru membagikan teks bacaan. 

- Guru memberi contoh membaca yang benar 

- Guru menunjuk salah seorang siswa untuk membaca ulang teks bacaan 

- Siswa membaca dengan suara yang nyaring . 

3. Pros-test 

O2, yaitu post-test untuk mengukur kemampuan melafalkan setelah subjek 

dikenakan variabel X. 

 

Suryabrata (2004:103) mengungkapkan bahwa keuntungan dari One Group 

Pretest Posttest Design adalah pretest itu memberikan landasan untuk membuat 

komparansi prestasi subjek yang sama sebelum dan sesudah dikenai X 

(experimental treatment). Rancangan ini juga memungkinkan untuk mengontrol 

selection variable dan mortality variable, jika  subjek sama mengambil O1 dan O2 

kedua-duanya. 

C. Variabel Penelitian 

Dalam Suryabrata (2004:25) variabel penelitian dinyatakan sebagai faktor-

faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2010 : 60). Dalam 

penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel 
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terikat (dependent). Variabel bebas merupakanvariabel yang mempengaruhi 

terjadinya perubahan atau timbulnya variable terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 

a. Variabel bebas (X) : yaitu penggunaan Metode Reading aloud (membaca 

nyaring). 

b. Variabel terikat (Y) : yaitu hasil belajar Bahasa Indonesia kelas II SDN 54 

Binamungan Kabupaten Bantaeng. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kelas II SDN 54 Binamungan Kabupaten 

Bantaeng. Penelitian dilakukan dalam 4 kali pertemuan. 

Tabel 3.2Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO. Kegiatan Penelitian Waktu Penelitian 

1. Belum Memberikan perlakuan dengan 

menggunakan Metode Reading Aloud 

(Membaca Nyaring)  

24 Juli 2017 

2. Belum Memberikan perlakuan dengan 

menggunakan Metode Reading Aloud 

(Membaca Nyaring) 

26 Juli 2017 

3 Belum Memberikan perlakuan dengan 

menggunakan Metode Reading Aloud 

(Membaca Nyaring) 

29 juli 2017 

4. Belum Memberikan perlakuan dengan 

menggunakan Metode Reading Aloud 

(Membaca Nyaring) 

31 juli 2017 

5. Pemberian pre-test 5 Agustus 2017 
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6. Memberikan perlakuan dengan menggunakan 

Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)  

7 Agustus 2017 

7. Memberikan perlakuan dengan menggunakan 

Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) 

9 Agustus 2017 

8. Memberikan perlakuan dengan menggunakan 

Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) 

12 Agustus 2017 

9. Memberikan perlakuan dengan menggunakan 

Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) 

14 Agustus 2017 

10 Pemberian Post-test 19 Agustus 2017 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Noor (2011:147) menjelaskan bahwa populasi digunakan untuk 

menyebutkan seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi 

sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian. sedangkan menurut Arikunto (1998:15) mengemukakan bahwa 

“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang 

merupakan kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpilannya”. 

Dalam penelitian ini adalah seluruh 21 murid kelas  II SDN 54 

Binamungan Kabupaten Bantaeng . 

2. Sampel 

menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
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waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 21 siswa kelas II SDN 

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Metode Reading aloud (membaca nyaring) 

Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan atau kegiatan 

yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama 

dengan dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau 

memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang (Tarigan, 

1982:23) 

2. Kemampuan Membaca Teks 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan kemampuan membaca adalah 

kemampuan orang dalam memahami isi bacaan yang diukur dengan tes yang 

disediakan, dan kemampuan membaca teknis adalah kemampuan dalam 

mengekspresikari bacaan sehingga enak untuk didengar yang diukur dengan 

merekam teks yang disediakan (Tarigan, 1979:7). Kemampuan membaca siswa 

harus ditunjang dengan kemampuan menguasai kebahasaan seperti : kosa kata, 

dan tata bahasa. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaannya agar lebih mudah, dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

untuk diolah ( Suharsimi Arikunto 2006 : 160 ). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa instrument untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Instrumen yang digunakan adalah : 

1. Tes Kemampuan Membaca 

Tes dilakukan untuk mendapatkan daftar kemampuan membaca sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Soal tes diberikan 

kepada peserta didik (subjek) untuk di isi.. Kemudian akan didapatkan data 

hasil tes sebelum diberikan perlakuan dan sesudah dilakukan perlakuan. Tes 

berupa tes individu berbentuk pilihan ganda. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes 

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu ataukelompok (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 150 ).  
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Teknik tes dalam penelitian ini adalah melakukan tes hasil belajar 

sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah 

diberikan perlakuan (post-test). Tes berupa soal pilihan ganda. Soal yang 

diberikan pada pretest dan posttest merupakan soal yang sama, hal tersebut 

bertujuan untuk menghindari adanya pengaruh perbedaan kualitas instrumen 

dari perubahan pengetahuan dan pemahaman siswasetelah adanya perlakuan. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Reading aloud 

(membaca nyaring) terhadap kemampuan melafalkan bunyi-bunyi bahasa 

indonesiapada mata pelajaran bahasa indonesia siswa setelah adanya perlakuan 

pada kelas eksperimen. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisi data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistic deskriptif dan inferensial. Data yang 

terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. 

Membanndingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan 

“apakah ada perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai 

saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t 

(t-test).Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen 

dengan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis data statistik deskriptif 

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama 
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proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam 

penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Rata-rata (Mean) 

    
   

 
 

  Ket : 

Me = Mean (rata-rata) 

∑ = Jumlah 

Xi = Nilai X ke I sampai n 

N = Banyaknya Subjek 

b. Presentase (%) nilai rata-rata 

 

 

(Sugiyono 2012) 

Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan 

responden 

2. Analisis Data Statistik Inferensial  

 Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut: 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut; 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus : 

P = (F/N) X 100% 
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Md : 
  

 
 

 Keterangan : 

Md : mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

∑d : jumlah dari point (posttest-pretest) 

N : subjek pada sampel 

b. Mencari harga “∑x
2
d” dengan menggunakan rumus : 

∑    ∑  
(  ) 

 
 

Keterangan : 

∑x
2
d = jumlah kuadrat deviasi 

∑d  =jumlah dari point (posttest-pretest) 

N  = subjek pada sampel 

 

c. menentukan harga thitung dengan menggunakan rumus : 

   
  

√
    

 (   )

 

Keterangan = 

T = perbedaan dua mean 

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 

   ∑x
2
d = jumlah kuadrat deviasi 

N = subjek pada sampel 
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d. menentukan aturan pengambilan keputusan atau criteria yang 

signifikan kaidah pengujian signifikan : 

jika t Hitung > t tabel Ho ditolak dan H1 diterima, berarti 

penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring) 

berpengaruh terhadap kemampuan melafalkan pada mata 

pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 Binamungan 

kabupaten Bantaeng . 

e. jika t Hitung ≤ t tabel Ho ditolak dan H1 ditolak, berarti 

penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring) tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan melafalkan pada mata 

pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 Binamungan 

kabupaten Bantaeng, menentukan harga ttabel mencari ttabel 

dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan 

α = 0,05 dan db = N-1. 

Keterangan : 

db = Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1 

f. Membuat kesimpulan apakah pengaruh metode reading aloud 

(membaca nyaring) terhadap kemampuan melafalkan pada 

mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 

Binamungan kabupaten Bantaeng. 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian

tentang kemampuan melafalkan murid yang diajarkan menggunakan metode reading

aloud yang dilaksanakan di SDN 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng. Hasil

penelitian terbagi menjadi 2 yaitu hasil pre-test, hasil post-test dan pembahasan

adalah sebagai berikut :

1. Deskripsi Pre-Test kemampuan melafalkan bahasa indonesia siswa kelas II

SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.

Pre-test adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen. Setelah melalui tahap uji validitas,

reliabilitas dan uji coba di SD, peneliti kemudian melaksanakan pre-test pada kelas

eksperimen. Hasil pre-test kemudian diolah dan dijadikan pedoman untuk

melaksanakan tahap penelitian yang selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 54 Binamungan

kabupaten Bantaeng, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen

tes sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kemampuan tes yang

dilakukan pada siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.
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Dapat diketahui bahwa pre-test kemampuan melafalkan dari 21siswa di kelas

ekperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 59. Nilai rata-rata 59 masuk dalam

kriteria kurang. Skor tertinggi adalah 80 dan skor terendah adalah 35.

Jika hasil tes siswa dikelompokkan ke dalam skala 4 kategori, maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor kemampuan melafalkan

siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase

1. ≤25 Tidaktepat - -

2. ≤50 Kurang tepat 3 14%

3. ≤75 Cukup tepat 17 81%

4. ≤100 Tepat 1 5%

Jumlah 21 100 %

Berdasarkan tabel  di atas, dapat diketahui bahwa pre-test kemampuan

melafalkan kelas 2 yang memperoleh kriteria tidak tepat 0%,kurang tepat sebesar

14% (3 siswa), cukup tepat sebesar 81% (17siswa), dan tepat sebesar 5% (1 siswa).

Data nilai pre-test kemampuan melafalkan siswa kelas II SDN 54 Binamungan

selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut.
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Grafik4.1 : Diagram Skor kemampuan melafalkan pre-test Bahasa Indonesia
Kelas II SDN 54 Binamungan.

Berdasarkan tabel 4.2dan grafik 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan

melafalkan siswa cukup bervariasi, dan terlihat masih ada siswa yang berada pada

Kurang tepat yaitu 3 siswa (14%), cukup tepat yaitu 17 siswa (81%) dan tepat yaitu 1

siswa (5%).

Berdasarkan hal di atas  dapat disimpulkan bahwa kemampuan melafalkan

siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng setelah diberikan tes

kemampuan melafalkan (pre-test) sebelum diberikannya treatmet dengan membaca

nyaringberada dalam kategori “cukup”. Dengan kata lain pembelajaran yang

0siswa

3 siswa

17 siswa

1siswa

Keterangan
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diberikan guru masih dalam kategori “kurang”, ini disebabkan guru lebih banyak

menggunakan metode ceramah serta guru kurang memperhatikan pelafalan siswanya.

Tabel 4.3. Deskripsi ketuntasan hasil belajar

Skor Kategori Frekuensi %

0≤ x ≤ 50 Tidak tepat 3 14%

51 ≤ x ≤ 100 Tepat 18 86%

Jumlah 21 100%

Berdasarakan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan melafalkan siswa pada tahap pre-test dengan

menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah. Apabila tabel tersebut

dikaitkan dengan indikator ketepatan kemampuan melafalkan bunyi bahasa indonesia

yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi

nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan kemampuan melafalkan siswa

kelas II SDN 54 Binamungan belum memenuhi kriteria ketuntasan melafalkansiswa

yang tepat hanya 86% dan tidak tepat sebanyak 14%.
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2. DeskripsiPost-test kemampuan melafalkan Bahasa Indonesia siswa kelas II

SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap hasil siswa setelah

diberikan perlakuan (Treatment). Perubahan tersebut berupa kemampuan

melafalkan yang datanya diperoleh setelah diberikan post-test. Dapat diketahui

bahwa post-test kemampuan melafalkan bahasa indonesia kelas II diperoleh nilai

rata-rata sebesar 75. Nilai rata-rata 75 masuk dalam kriteria baik (tuntas) . Skor

tertinggi adalah 85 dan skor terendah adalah 50.

Jika hasil tes siswa dikelompokkan ke dalam skala 4 kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 4.5 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor kemampuan melafalkan
bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase

1. ≤25 Tidak tepat - -

2. ≤50 Kurang tepat 1 5%

3. ≤75 Cukup tepat 16 76%

4. ≤100 Tepat 4 19%

Jumlah 21 100 %
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Berdasarkan tabel  di atas, dapat diketahui bahwa post-test kemampuan

melafalkan bahasa indonesia siswa kelas II yang memperoleh kriteria kurang tepat

sebesar 5% (1 siswa), cukup tepat sebesar76% (16 siswa) dan kriteria tepat sebesar

19% (4 siswa). Data nilai post-test kemampuan melafalkan bahasa indonesia  kelas II

SD 54 binamungan selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut.

Grafik4.2 : Diagram Skor kemampuan pre-test Bahasa Indonesia Kelas II

SDN 54 Binamungan

Berdasarkan tabel 4.4 dan grafik4.2 menunjukkan bahwa kemampuan

melafalkan bahasa indonesia siswa cukup bervariasi, dan terlihat bahwa siswa sudah

Keterangan
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berada pada kategori kriteria kurang tepat sebesar 5% (1 siswa), cukup tepat sebesar

76% (16 siswa) dan kriteria tepat sebesar 19% (4 siswa).

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, dan grafik4.1 dapat disimpulkan kemampuan

melafalkan bahasa indonesia siswa kelas II SDN54 Binamungan kabupaten bantaeng

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode reading aloud (membaca

nyaring) dan tes kemampuan melafalkan (post-test) berada dalam kategori “cukup

tepat”, dengan nilai rata-rata 75,  masuk dalam kriteria baik. Skor tertinggi adalah 85

dan skor terendah adalah 50. Dengan kata lain pembelajaran yang diberikan guru

masuk dalam kategori “baik”, ini disebabkan siswa menerima secara positif

pembelajaran metode reading aloud (membaca nyaring).

Tabel 4.6. Deskripsi ketuntasan hasil belajar

Skor Kategori Frekuensi %

0≤ x ≤ 50 Tidak tepat 1 5%

51 ≤ x ≤ 100 Tepat 20 95%

Jumlah 21 100%

Berdasarakan data yang dapata dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan melafalkan siswa pada tahap post-test dengan

menggunakan cerpen dikategorikan “baik”.Apabila tabel tersebut dikaitkan dengan

dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu
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jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga

dapat disimpulkan kemampuan melafalkan bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54

Binamungan telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana

siswa yang tuntas sebesar 95% dan tidak tuntas sebesar 5%.

3. PengaruhMetode Reading Aloud (Membaca Nyaring) Terhadap Kemampuan

Melafalkan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas II Sdn 54

Binamungan Kabupaten Bantaeng.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “penggunaan metode reading aloud

(membaca nyaring) memiliki pengaruh terhadap kemampuan melafalkan siswa pada

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II SDN 54 Binamungan Kabupaten

Bantaeng”. Jika t Hitung > t tabel Ho ditolak dan Ha diterima, berarti penggunaan

metode reading aloud (membaca nyaring) terhadap kemampuan melafalkan pada

mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN 54 Binamungan kabupaten

Bantaeng .

B. Pembahasan

1. Deskripsi hasil penelitiana

a. Hasil pre-test

Pada kegiatan pra siklus mendapatkan nilai rata-rata 59,38. Sedangkan peneliti

pada saat pretes nilai rata-rata yaitu 70 . Senti (2012), yang berjudul “Peningkatan

Keterampilan Membaca Nyaring dengan Menggunakan Media Kartu Kalimat

Siswa Kelas III SDN Tampirkulon I Magelang” menyatakan bahwa melalui
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penggunaan media kartu kalimat dapat meningkatkan keterampilan membaca

nyaring siswa kelas III SD Negeri Tampirkulon I Magelang..

Pre-test adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen. Setelah melalui tahap uji validitas,

reliabilitas dan uji coba di SD, peneliti kemudian melaksanakan pre-test pada kelas

eksperimen. Hasil pre-test kemudian diolah dan dijadikan pedoman untuk

melaksanakan tahap penelitian yang selanjutnya.

Berdarakan hasil pre-test, nilai rata-rata kemampuan melafalkan siswa adalah

59, pada tahap pre-test dengan menggunakan cerpen dikategorikan tidak tepat 0%,

kurang tepat 14% (3 siswa), cukup tepat 81% (17 siswa) dan tepat 5% (1 siswa).

Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan

siswa dalam pelafalan dalam Bahasa Indonesia sebelum menggunakan

metodereading aloud (membaca nyaring) masih tergolong kurang (tidak tepat).

b. Deskripsi hasil Post-test

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap hasil siswa setelah

diberikan perlakuan (Treatment). Perubahan tersebut berupa kemampuan melafalkan

yang datanya diperoleh setelah diberikan post-test.

Pada hasil post-test siswa mendapatkan nilai rata-rata yaitu70. Sehingga

kemampuan melafalkan Bahasa Indonesia setelah menggunakan metode reading

aloud (membaca nyaring) lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakan

metode reading aloud (membaca nyaring). Selain itu kemampuan pelafalan siswa
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pada tahap post-test dengan menggunakan instrumen test bacaan dikategorikan

“tepat” yaitu 19% (4 siswa), cukup tepat yaitu 76% (16 siswa), kurang tepat5% (1

siswa) dan tidak tepat yaitu 0% .

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan rumus uji-t, dapat

diketahui bahwa nilai t sebesar 8,75. Dengan frekuensi sebesar 21-1=20, pada

taraf signifikansi 0,05 diperoleh tTabel = 1,72.

Setelah diperoleh thitung= 8,75 dan t tabel= 1,72 maka diperoleh t hitung> t tabel atau

8,75 > 1,72.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran

menggunakan metode reading aloud (membaca nyaring) baik digunakan dalam

kemampuan melafalkan Bahasa Indonesia . Hal ini menunjukkan bahwa (H1)

diterima yang berarti  bahwa penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring)

mempengaruhi kemampuan pelafalan siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas II SDN54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan

metode reading aloud (membaca nyaring) berpengaruh terhadap kemampuan

melafalkan. Hal ini menunjukkan bawah sebelum menggunakana metode reading

aloud (membaca nyaring) tergolong rendah yaitu nilai rata-rata siswa 59 dimana

siswa tepat hanya 86% dan tidak tepat sebanyak 14% dan setelah menggunakan

metode reading aloud (membaca nyaring) tergolong tinggi yaitu dengan nilai rata-

rata hasil post-test adalah 75 siswa yang tuntas sebesar 95% dan tidak tuntas sebesar

5%. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring) memiliki pengaruh terhadap

kemampuan melafalkan siswa kelas II SDN 54 Binamungan Kabupaten

Bantaeng.setelah diperoleh diperoleh t hitung> t tabel atau 8,75 > 1,72.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik khsususnya guru yang berada di SDN 54

Binamungan Kabupaten Bantaeng disarankan untuk menggunakan metode
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reading aloud (membaca nyaring) untuk meningkatkan kemampuan

melafalkansiswa.

2. Kepada kepala sekolah agar kiranya dapat medorong guru-guru untuk

mengikuti berbagai seminar dan diklat untuk menambah wawasan guru-

guru.

3. Kepada calon penliti diharapkan agar dapat menggunakan penelitian ini

sebagai mana mestinya serta dapat dijadikan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian dengan judul yang sama.
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KriteriaPenilaianKeterampilanMembaca

Aspek Yang Dinilai DeskripsiPenilaian Skor

Kewajaran Intonasi Murid Membaca Teks Cerita Dengan

Intonasi Yang Tepat
20

Murid Membaca Teks Cerita Dengan

Intonasi Yang Cukup Tepat
15

Murid Membaca Teks Cerita Dengan

Intonasi Yang Kurang Tepat
10

Murid Membaca Teks Cerita Dengan

Intonasi Yang Tidak Tepat
5

Kewajaran Lafal Murid Membaca Teks Cerita Dengan Lafal

Yang Tepat
20

Murid Membaca Teks Cerita Dengan Lafal

Yang Cukup Tepat

15

Murid Membaca Teks Cerita Dengan Lafal

Yang KurangTepat
10

Murid Membaca Teks Cerita Dengan Lafal

Yang Tidak Tepat
5

Kewajaran Tekanan Murid Membaca Teks Cerita Dengan

Tekanan Yang Tepat
20

Murid Membaca Teks Cerita Dengan

Tekanan Yang Cukup Tepat

15

MuridMembacaTeksCeritaDenganTekanan

Yang KurangTepat
10

Murid Membaca Teks Cerita

DenganTekanan Yang Tidak Tepat
5



Kewajaran Jeda Murid Membaca Teks Cerita Dengan Jeda

Yang Tepat
20

Murid Membaca Teks Cerita Dengan Jeda

Yang Cukup Tepat

15

Murid Membaca Teks Cerita Dengan Jeda

Yang Kurang Tepat
10

Murid Membaca Teks Cerita Dengan Jeda

Yang Tidak Tepat
5

kelancaran Lancar menbaca 20

Membaca tetapi masih ada bacaan yang

diulang

15

Tersendat-senda tdalam membaca 10

Tidak lancer sama sekali 5

(Drs. Harun Rasydin & Drs. Mansur, M.Pd)



DAFTAR HADIR SISWA KELAS II SDN 54 BINAMUNGAN KABUPATEN

BANTAENG

No. Nama Pertemuan

Pretest Treatment Posttest

1 2

1 Saratul Musnia √ √ √ √

2 Haura Taskia √ √ √ √

3 Nurul Aksanitaqwin √ √ √ √

4 Saskia Azahra √ √ √ √

5 Nadia √ √ √ √

6 Kesya √ √ √ √

7 Nita √ √ √ √

8 Tika √ √ √ √

9 Kuwina √ √ √ √

10 Miranda √ √ √ √

11 Andihi √ √ √ √

12 Fahmi √ √ √ √

13 Andika √ √ √ √

14 Dimas √ √ √ √

15 Baim √ √ √ √

16 Syahrul √ √ √ √

17 Sandi √ √ √ √

18 Hairil √ √ √ √

19 Erni √ √ √ √

20 Irma √ √ √ √

21 Saemal √ √ √ √



HADIR 21 21 21 21

TIDAK HADIR - - - -

Makassar, Agustus 2017

Mengetahui,

Mahasiswa

Nur Afni Magfirah
Nim. 105408670 13





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : II/I

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Tahun Ajaran : 2016/2017

I. Standar Kompetensi

3. memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca

dalam hati.

II. Kompetensi Dasar
3.1 membaca nyaring teks (15-20 kalimat) dengan memperhatikan lafal

dan intonasi yang tepat.

III. Indikator
1. Membaca nyaring teks dengan lafal dan intonasi yang tepat.
2. Mencontohkan membaca nyaring teks
3. Mengulang kembali membaca nyaring teks dengan lafal dan intonasi

yang tepat.

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui membaca nyaring siswa dapat mengetahui tetang jeda.
2. Melalui membaca nyaring siswa dapat mengetahui tetang tekanan.
3. Melalui membaca nyaring siswa dapat mengulang kembali membaca

nyaring teks dengan jeda dan tekanan yang tepat.

V. Materi Ajar
Teks bacaan

VI. Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran Ceramah, diskusi, tanya jawab,

penugasan

Model Pembelajaran Reading aloud (membaca nyaring)

VII. Langkah-lamgkah Pembelajaran



Pertemuan pertama
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Nilai

Karakter
Alokasi
Waktu

Awal

1. Mengajak siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengawali kegiatan
pembelajaran)

2. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa.

3. Melakukan apresiasi tentang
pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya dan membari motivasi
belajar.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Religius 10 menit

inti

 Eksplorasi
5. Peserta didik membuka buku

sumber
6. Guru memberi kesempatan kepada

peserta didik untuk membaca materi
selama 5 menit.

7. Guru menjelaskan tentang membaca
nyaring.

 Elaborasi
8. Guru menjelaskan tentang apa yang

dimaksud dengan jeda
9. Guru membaca nyaring teks cerita

dengan jeda yang benar.
10. Guru memangil salah seorang siswa

untuk naik membaca nyaring teks.
11. Siswa yang lainnya memperhatikan

temannya yang sedang membaca
bergiliran .

12. Setelah itu guru menunjuk siswa
untuk menanyakan apakah cara
membaca siswa itu sudah benar atau
beum.

13. Secara berpasangan, peserta didik
membahas isi bacaan dengan
menjawab bacaan .

14. Guru melakukan tanya jawab
kembali yang berhubungan dengan
materi.

15. Guru membagikan LKS/tugas
mandiri .

16. Siswa mengerjakan tugas.
Konfirmasi
17. Guru menanamkan konsep yang

benar/penguatan jika ada jawaban

Disiplin,
Rasa
ingin
tahu,
dan teliti

50
menit



siswa yang kurang tepat.

Akhir

18. Tanya jawab tentang materi yang
telah dipelajari

19. Guru dan siswa melakukan refleksi
20. Guru menyimpulkan kembali

pembelajaran dan menyampaikan
pesan-pesan moral

21. Guru memberikan PR bila perlu
22. Mengajak semua siswa berdoa

sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing sebagai
akhir dari kegiatan pembelajaran,

Sikap
tenang

10
menit

Pertemuan kedua

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Nilai
Karakter

Alokasi
Waktu

Awal

1. Mengajak siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengawali kegiatan
pembelajaran)

2. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa.

3. Melakukan apresiasi tentang
pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya dan membari motivasi
belajar.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Religius 10 menit

inti

 Eksplorasi
5. Peserta didik membuka buku

sumber
6. Guru memberi kesempatan kepada

peserta didik untuk membaca materi
selama 5 menit.

7. Guru menjelaskan tentang membaca
nyaring.

 Elaborasi
8. Guru menjelaskan tentang apa yang

dimaksud dengan tekanan
9. Guru membaca nyaring teks cerita

dengan tekanan yang benar.
10. Guru memangil salah seorang siswa

untuk naik membaca nyaring teks.
11. Siswa yang lainnya memperhatikan

temannya yang sedang membaca
bergiliran .

Disiplin,
Rasa
ingin
tahu,
dan teliti

50
menit



12. Setelah itu guru menunjuk siswa
untuk menanyakan apakah cara
membaca siswa itu sudah benar atau
beum.

13. Secara berpasangan, peserta didik
membahas isi bacaan dengan
menjawab bacaan .

14. Guru melakukan tanya jawab
kembali yang berhubungan dengan
materi.

15. Siswa mengerjakan tugas.
Konfirmasi
16. Guru menanamkan konsep yang

benar/penguatan jika ada jawaban
siswa yang kurang tepat.

Akhir

17. Tanya jawab tentang materi yang
telah dipelajari

18. Guru dan siswa melakukan refleksi
19. Guru menyimpulkan kembali

pembelajaran dan menyampaikan
pesan-pesan moral

20. Guru memberikan PR bila perlu
21. Mengajak semua siswa berdoa

sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing sebagai
akhir dari kegiatan pembelajaran,

Sikap
tenang

10
menit

VIII. Sumber dan Media
Sumber belajar Buku bahasa indonesia kelas II

IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian

 Penilaian proses

 Penilaian hasil belajar
2. Instrument penelitian

 Penilaian proses menggunakan format pengamatan yang dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran sejak kegiatan awal hingga kegiatan
akhir.

 Penilaian kemampuan membaca nyaring



Makassar, september 2017

Penulis

Nur Afni Magfirah
NIM 105408670 13

Mengetahui,

Kepala sekolah Guru kelas II SDN 54 Binamungan

Lahmuddin, S.Pd SD Nur Asiah
NIP. 19650101 198611 1 004 NIP. 19700707201212004



BAHAN AJAR POST-TEST

Pertemuan pertama

a. Intonasi

Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. dalam

hal ini intonasi dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya

tekanan pada kalimat.

Penggunaan intonasi menandakan suasana hati penuturnya. Dalam

keadaan marah seseorang sering menyatakan sesuatu dengan intonasi menaik

dan meninggi, sedangkan suasana sedih cenderung berintonasi menurun.

Intonasi juga dapat menandakan ciri-ciri sebuah kalimat. Kalimat yang

diucapkan dengan intonasi akhir menurun biasanya bersifat pernyataan,

sedangkan yang diakhiri dengan intonasi menaik umumnya berupa kalimat

tanya. Lihat contoh di bawah ini:

 bagaimana hasilnya? (intonasi naik)

 kita tidak mendapatkan hasil apa-apa. (intonasi datar)



Pertemuan ke2

b. Lafal

Lafal adalah cara seseorang atau sekelompok orang mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa. Dasar yang dipakai untuk menentukan apakah bunyi-bunyi itu

mirip secara fonetis ataukah tidak ialah lafal dan daerah artikulasi bunyi itu.

Bunyi-bunyi yang dapat dikatakan mirip secara fonetis adalah sebagai berikut:

a. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan seartikulasi. Misalnya,bunyi (p) dan

(b).

b. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan daerah artikulasinya berdekatan.

Misalnya bunyi (b) dan (d).

c. Bunyi-bunyi yang lafalnya jauh berbeda dan seartikulasi. Misalnya, bunyi

(b) dan (m).

d. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan daerah artikulasinya berjauhan.

Misalnya, bunyi (m) dan (n). (HariWibowo 2015)

e. Ada beberapa kata yang pelafalannya menyesuaikan dengan lidah melayu,

namun ada juga yang sedikit menggilitik lidah bila pelafalannya mengikuti

dari kata asli, yaitu bahasa asing, yang secara tidak sadar kita menganggap

bahwa itu adalah pelafalan lidah orang melayu, khususnya orang Indonesia.

Berikut (HariWibowo 2015) memberikan contoh :

a. Antara TV dan TVRI



Dalam pengucapannya, kita mengucapkannya dengan gaya pelafalan

ejaan bahasa Inggris. Kita melafalkan ‘TV’ dengan (ti-vi), bukan

(te-ve). Sedangkan dalam bahasa Indonesia fonem ‘t’ dibaca (te) dan

fonem ‘v’ dibaca (ve). Namun, ketika melafalkan nama stasiun TV

pemerintah ‘TVRI’, kita melafalkannya dengan (te-ve-er-i) bukan

(ti-vi-ar-ei).

b. KFC dan A&W

Begitu juga dengan pelafalan dua merk dagang makanan dari luar

negeri ini. KFC dan A&W. Kita melafalkan KFC dengan (ka-ef-ci)

sesuai dengan pelafalan bahasa Inggris. Namun, ketika bertemu

dengan merk dagang yang berbeda tapi asalnya sama kita

melafalkan A&W dengan pelafalan lidah melayu (a) dan (we). Dan

kita tidak melafalkan A&W dengan (ei and doble yuu).

c. Handphone (HP)

Pada pelafalannya kita tidak melafalkan dengan lidah Inggris

dengan HP dibaca (eitch-pi). Namun dalam kesehariannya kita

melafalkan HP (ha-pe). Melihat sejarah perkembangan bahasa

Indonesia yang hampir mencapai satu abad, ternyata bukanlah hal

yang mudah untuk menyempurnakannya dan menjaga dari

pengaruh-pengaruh bahasa-bahasa lain (asing). Bahasa Indonesia

masih belum cukup dewasa menahan gempuran dari bahasa-bahasa

asing yang selalu mempengaruhinya. Selain ketidakmampuaannya



dalam menahan gempuran, bahasa Indonesia juga masih ada yang

terjadi salah dalam penggunaanya.

Melihat adanya kesalahan yang terjadi, semoga kita tidak semakin

manambah kesalahan yang sudah ada. Dan mulai belajarlah dari kesalahan. Hal

ini bukan hanya menjadi tanggung jawab lembaga, badan, departemen atau

sejenisnya yang menangani masalah kebahasaan, tetapi ini juga menjadi

masalah kita sebagai masyarakat pengguna bahasa Indonesia. Untuk ke

depannya semoga dalam proses penyerapan bahasa asing kita tidak salah lagi.



Pertemuan ke3

c. Tekanan

Tekanan adalah gejala yang ditimbulkan akibat adanya pengkhususan

dalam pelafalan sebuah suku kata atau kata. Atau dengan kalimat lain,

diterangkan bahwa tekanan adalah bentuk tinggi rendahnya, panjang

pendeknya, atau keras lembutnya suara atau pengucapan. Biasanya kata yang

mengalami tekanan tertentu adalah kata yang dipentingkan.

Tekanan tidak merubah makna, tekanan hanya menunjukkan sesuatu

kata atau frasa yang ditonjolkan atau dipentingkan agar mendapat pemahaman

secara khusus bagi pendengar. Tekanan tertentu pada sebuah kata atau frasa

menguatkan maksud pembicara. Biasanya tekanan didukung oleh ekspresi atau

mimik wajah sebagai bagian dari ciri bahasa lisan.

Contoh penggunaan pola tekanan:

1. Adi membeli novel di toko buku.

(yang membeli novel Adi, bukan orang lain)

2. Adi membeli novel di toko buku.

(Adi membeli novel, bukan membaca)

3. Adi membeli novel di toko buku.

(yang dibeli Adi novel bukan alat tulis)

4. Adi membeli novel di toko buku.

(Adi membeli novel di toko buku bukan di pasar)



Pertemuan ke4

d. Jeda

Jeda adalah penghentian atau kesenyapan. Jeda juga berhubungan dengan

intonasi, penggunaan intonasi yang baik dapat ditentukan pula oleh penjedaan

kalimat yang tepat. Untuk kalimat panjang penempatan jeda dalam pengucapan

menentukan ketersampaian pesan. Dengan jeda yang tepat pendengar dapat

memahami pokok-pokok isi kalimat yang diungkapkan.

Penggunaan jeda yang tidak baik membuat kalimat terasa janggal dan tidak

dapat dipahami. Dalam bahasa lisan, jeda ditandai dengan kesenyapan. Pada

bahasa tulis jeda ditandai dengan spasi atau dilambangkan dengan garis miring

[/], tanda koma [,], tanda titik koma [;], tanda titik dua [:], tanda hubung [-],

atau tanda pisah [--]. Jeda juga dapat memengaruhi pengertian atau makna

kalimat.Perhatikan contoh di bawah ini.

Menurut pemeriksaan dokter Joko Susanto memang sakit

Kalimat ini dapat mengandung pengertian yang berbeda jika jedanya

berubah.

Misalnya,

1. Menurut pemeriksaan / dokter Joko Susanto / memang sakit.

(yang sakit dokter Joko Susanto)

2. Menurut pemeriksaan dokter / Joko Susanto / memang sakit.

(yang memeriksa dokter dan yang sakit ialah Joko Susanto)Menurut

pemeriksaan dokter Joko/ Susanto/ memang sakit.

(yang memeriksa bernama dokter Joko, yang sakit Susanto)



MEMBACA NYARING

BEKERJA BAKTI

Hari Minggu pagi, warga bekerja bakti.

Mereka mulai bekerja pukul tujuh.

Bapak-bapak menangkas cabang-cabang pohon.

Kakak-kakak membersihkan sampah di selokan

Setelah itu, mereka memasukan sampah kedalam gerobak

Ibu-ibu menanam bunga-bunga di sepanjang jalan

Mereka bekerja sampai pukul Sembilan

Sekarang, lingkungan desa ku bersih

Lingkunganku bersih dan enak dilihat



4.1. Data perolehan skor pre-test kemampuan melafalkan siswa kelas II SDN 54
Binamungan kabupaten Bantaeng.

No Nama
siswa

Aspek penilaian Jumla
h skor

intonasi Lafal tekanan jeda Kelancaran

2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5

1 Sara √ √ √ √ √ 55

2 Haura √ √ √ √ √ 60

3 Nurul √ √ √ √ √ 65

4 Saskia √ √ √ √ √ 55

5 Nadia √ √ √ √ √ 70

6 Kesya √ √ √ √ √ 75

7 Nita √ √ √ √ √ 80

8 Tika √ √ √ √ √ 65

9 Kuwina √ √ √ √ √ 35

10 Miranda √ √ √ √ √ 60

11 Andihi √ √ √ √ √ 60

12 Fahmi √ √ √ √ √ 65

13 Andika √ √ √ √ √ 60

14 Dimas √ √ √ √ √ 60

15 Baim √ √ √ √ √ 70



16 Syahrul √ √ √ √ √ 55

17 Sandi √ √ √ √ √ 40

18 Hairil √ √ √ √ √ 50

19 Erni √ √ √ √ √ 65

20 Irma √ √ √ √ √ 60

21 Saemal √ √ √ √ √ 40

jumlah 1.245



Tabel 4.2. Data perolehan skor post-test kemampuan melafalkan siswa kelas II
SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.

No Nama
siswa

Aspek penilaian Jumla
h skor

intonasi Lafal tekanan Jeda Kelancaran

2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5 2
0

1
5

1
0

5

1 Sara √ √ √ √ √ 65

2 Haura √ √ √ √ √ 70

3 Nurul √ √ √ √ √ 75

4 Saskia √ √ √ √ √ 55

5 Nadia √ √ √ √ √ 80

6 Kesya √ √ √ √ √ 80

7 Nita √ √ √ √ √ 85

8 Tika √ √ √ √ √ 75

9 Kuwina √ √ √ √ √ 55

10 Miranda √ √ √ √ √ 75

11 Andihi √ √ √ √ √ 70

12 Fahmi √ √ √ √ √ 75

13 Andika √ √ √ √ √ 75

14 Dimas √ √ √ √ √ 75



15 Baim √ √ √ √ √ 80

16 Syahrul √ √ √ √ √ 65

17 Sandi √ √ √ √ √ 50

18 Hairil √ √ √ √ √ 55

19 Erni √ √ √ √ √ 75

20 Irma √ √ √ √ √ 75

21 Saemal √ √ √ √ √ 55

jumlah 1.460



Tabel 4.9. analisis skor pre-test dan post-test

No. X1 (Pre-Test) X2 (Post-Test) d = X2 - X1 d²

1 55 65 10 100

2 60 70 10 100

3 65 75 10 100

4 55 55 0 0

5 70 80 10 100

6 75 80 5 25

7 80 85 5 25

8 65 75 10 100

9 35 55 20 400

10 60 75 15 225

11 60 70 10 100

12 65 75 10 100

13 60 75 15 225

14 60 75 15 225

15 70 80 10 100

16 55 65 10 100

17 40 50 10 100

18 50 55 5 25

19 65 75 10 100

20 60 75 15 225

21 40 55 10 100

1.245 1.460 215 2,575
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